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Komposisi karawitan “NembangRaras” adalah sebuah karya yang 
berorientasi pada penggalan cerita dalam Serat Centhini. Pendekatan dalam 
penciptaan karya ini melalui proses eksplorasi. Kedua tokoh tersebut dianalogikan 
dengan laras slendro dan pelog. Slendro untuk tokoh Amongraga dan pelog untuk 
tokoh Tembangraras. Ricikan-ricikan gamelan laras slendro dan pelog yang 
digunakan terdiri dari tiga buah rebab yang masing-masing menggunakan setelan 
nada dasar lima (5) - panunggul (1), nem (6) - jangga (2), dan jangga (2) - nem 
(6), gender barung (pelog nem dan slendro), gender panerus (pelog nem dan 
slendro), serta gong suwukan. 
Karya ini terbagi menjadi tiga bagian pokok. Bagian pertama (foreplay) 
terdiri atas pengenalan tokoh, pernikahan dan keputusan. Bagian kedua (play) 
meliputi wejangan, penetrasi dan pendinginan. Bagian ketiga (afterplay) berisi 
tentang kerinduan Amongraga terhadap Tembangraras yang diungkapkan melalui 
suluk kerinduan. 
Hasil dari karya ini merupakan langkah awal penulis dalam menyampaikan 
perspektif, baik dalam melihat objek di luar karawitan maupun pada karawitan itu 
sendiri.  




Setiap manusia memiliki perspektif dalam melihat hal apapun, dalam hal ini 
penulis menyusun karya ini agar dapat menjadi referensi untuk model dan metode 
penciptaan karya yang akan datang. Melalui karya ini penulis juga mempunyai 
saran kepada teman-teman minat penciptaan yang akan datang untuk berani 
berbeda, memiliki pegangan ide yang kuat dan berkarya sesuai dengan idealis. 
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